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Perkembangan motorik kasar untuk anak usia dini sangat penting, namun
terdapat beberapa anak yang berkembang kurang optimal. Oleh karena itu, perlu
adanya pemberian rangsangan untuk dapat mengoptimalkan perkembangan
motorik kasar anak usia dini dengan bantuan dari pendidik. Untuk merangsang
perkembangan motorik yang baik, anak usia dini perlu diberikan latihan yang
sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Apabila perkembangan motorik kasar
anak mendapat latihan yang sesuai dengan Kkarakteristik anak, maka
kecenderungan anak akan lebih mudah mengembangkan gerak motorik kasarnya.
Kemampuan motorik kasar anak usia dini diawali dengan melakukan latihan
gerak dasar. Gerak dasar merupakan kemampuan yang berguna dan dibutuhkan
anak, gerak dasar sangat penting dalam upaya menanamkan dasar yang benar
dalam bergerak. Dengan memberikan latihan keterampilan gerak dasar maka
perkembangan motorik kasar anak usia dini lebih optimal.

Adapun indikator dari perkembangan motorik kasar anak usia 3-4 tahun
meliputi berjalan dan melompat. Berdasarkan studi pendahuluan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah adakah hubungan antara perkembangan
motorik kasar anak usia 3-4 tahun dengan katerampilan gerak dasar di KB Gita
Nusa Kabupaten Jember. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara perkembangan motorik kasar anak usia 3-4 tahun dengan
keterampilan gerak dasar di KB Gita Nusa Kabupaten Jember. Adapun manfaat
teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan dan
literatur bagi peneliti lain tentang perkembangan motorik kasar dan keterampilan
gerak dasar. Sedangkan manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan
menjadi salah satu bahan dalam pembelajaran mengenai perkembangan motorik

kasar dan keterampilan gerak dasar.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Penentuan tempat penelitian dengan
menggunakan metode purposive area yaitu KB Gita Nusa Kabupaten Jember
dikarenakan peneliti memiliki beberapa pertimbangan dalam memilih tempat
penelitian tersebut. Subjek penelitian dalam penelitian ini berjumlah 20 peserta
didik ditentukan dengan menggunakan teknik populasi. Teknik pengumpulan data
yang digunakan peneliti yakni melalui observasi dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan peneliti yakni dengan menggunakan rumus korelasi tata
jenjang.

Hasil perhitungan antara perkembangan motorik kasar anak usia 3-4 tahun
dengan keterampilan gerak dasar secara keseluruhan diperoleh nilai 7p;pung
sebesar 0,704. Jika dikonsultasikan harga 7., Sebesar 0,450 pada taraf
kepercayaan 95% menunjukkan bahwa 7;¢ng > Teaper = 0,704 > 0,450. Dengan
harga 74nung lebih besar daripada 74, maka dapat disimpulkan bahwa H,
ditolak dan H, diterima. Artinya bahwa keterampilan gerak dasar memberikan
kontribusi terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 3-4 tahun di KB Gita
Nusa Kabupaten Jember. Perhitungan rincian tiap indikator berjalan sebesar 0,644
dengan tingkat korelasi tinggi, untuk indikator melompat sebesar 0,461 dengan
tingkat korelasi cukup.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara perkembangan motorik kasar anak usia 3-4 tahun dengan
keterampilan gerak dasar di KB Gita Nusa Kabupaten Jember, dengan tingkat
korelasi antara perkembangan motorik kasar dengan keterampilan gerak dasar
termasuk dalam kategori tinggi. Adapun saran yang diberikan peneliti kepada
lembaga diharapkan untuk mampu mempertahankan proses pembelajaran yang
dapat mengembangkan motorik kasar anak usia dini, serta lebih merangsang
perkembangan motorik kasar dengan melalui keterampilan gerak dasar. Bagi
peneliti lain disarankan dapat meneliti lebih lanjut yang sehubungan dengan
keterampilan gerak dasar seperti berlari, melayang, berayun, mendorong,

menggiring dan menendang.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan tentang 1.1 Latar Belakang, 1.2 Rumusan Masalah,

1.3 Tujuan Penelitian, 1.4 Manfaat Penelitian

1.1 Latar Belakang

Kelompok Bermain (KB) Gita Nusa merupakan salah satu lembaga PAUD
di Kabupaten Jember, KB Gita Nusa tesebut berlokasi di desa Kertosari
Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember. Salah satu pencapaian yang diharapkan
yaitu perkembangan motorik kasar peserta didik dapat berkembang secara
optimal. Perkembangan motorik kasar untuk anak usia dini sangat penting, namun
terdapat beberapa anak yang berkembangan kurang optimal. Hal tersebut juga
terjadi di KB Gita Nusa dimana terdapat beberapa pesera didik dengan
perkembangan motorik kasar yang kurang optimal. Oleh karena itu perlu adanya
pemberian rangsang untuk dapat mengoptimalkan perkembangan motorik kasar
anak usia dini dengan bantuan rangsang dari pendidik. Hal yang perlu mendapat
bantuan yakni jenis kegiatan fisik yang sesuai dan menyenangkan agar dapat
melakukan gerakan yang baik. kegiatan fisik pada anak usia dini memberikan
pengaruh besar terhadap perkembangan motorik kasarnya.

Perkembangan motorik kasar anak usia dini merupakan aktivitas dengan
menggunakan otot-otot besar yang meliputi gerak dasar lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif. Untuk merangsang perkembangan motorik kasar
yang baik, anak usia dini perlu diberikan latihan yang sesuai dengan karakteristik
anak usia dini. Apabila perkembangan motorik kasar anak mendapat latihan yang
sesuai dengan karakteristik anak, maka kecenderungan anak akan lebih mudah
mengembangkan gerak motorik kasarnya. Kemampuan motorik kasar anak usia
dini diawali dengan melakukan latihan gerak dasar. gerak dasar merupakan
kemampuan yang berguna dan dibutuhkan anak dalam kehidupan sehari-hari,
gerak dasar sangat penting dalam upaya menanamkan dasar yang benar dalam
bergerak.
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Pemberian rangsang terhadap perkembangan motorik kasar anak usia dini
sangat penting. Namun, banyak anggapan keliru mengenai perkembangan motorik
kasar yang akan berkembang secara otomatis dengan bertambahnya usia anak.
akan tetapi, kemampuan fisik motorik anak usia dini tidak akan berkembang tanpa
adanya kematangan kontrol motorik. Perkembangan motorik anak usia dini tidak
akan optimal jika tidak diimbangi dengan gerakan anggota tubuh tanpa latihan
fisik. Maka, keterampilan gerak dasar untuk anak usia dini perlu diberikan agar
perkembangan motorik kasarnya dapat berkembang secara optimal. Berdasarkan
hal tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul:
“Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 3-4 Tahun Dengan Keterampilan
Gerak Dasar di KB Gita Nusa Kabupaten Jember”.

1.2 Rumusan Masalah

Perkembangan Motorik Kasar memiliki peran yang sangat penting bagi
kehidupan anak, karena akan menentukan keterampilan anak dalam bergerak,
namun pada kenyataannya perkembangan motorik kasar anak usia dini kurang
optimal. Berdasarkan masalah yang dikemukakan, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara perkembangan motorik
kasar anak usia 3-4 tahun dengan keterampilan gerak dasar di KB Gita Nusa

Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
dari perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hubungan antara perkembangan motorik kasar anak usia 3-4 tahun

dengan keterampilan gerak dasar di KB Gita Nusa Kabupaten Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini secara teoritis dan

secara praktis adalah sebagai berikut:
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1.4.1 Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan perbandingan dan literatur bagi
peneliti lain yang ingin meneliti hubungan antara perkembangan motorik kasar
anak usia 3-4 tahun dengan keterampilan gerak dasar di KB Gita Nusa Kabupaten
Jember.
1.4.2 Secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan dalam
pembelajaran untuk mengetahui hubungan antara perkembangan motorik kasar

anak usia 3-4 tahun dengan keterampilan gerak dasar.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan tentang 2.1 Teori Pendidikan Anak Usia Dini
2.2 Perkembangan Motorik Kasar, 2.3 Pola Gerak Dasar, 2.4 Peningkatan
Perkembangan Motorik Kasar melalui Pola Gerak Dasar, 2.5 Penelitian
Terdahulu, 2.6 Hipotesis

2.1 Teori Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Maria Montesori dalam Elytasari (2017: 64) Pendidikan anak harus
sesuai dengan tahap-tahap perkembangan anak, Montesori meyakini bahwa anak-
anak mengalami kemajuan melalui serangkaian tahap perkembangan, masing-
masing tahap memerlukan jenis pembelajaran yang dirancang secara tepat dan
spesifik. Maria Montesori memiliki prinsip-prinsip perkembangan seperti
pembelajaran dilakukan sambil bermain agar anak lebih paham. Montesori juga
membantu para orang tua untuk menerapkan pola belajar pada anak. tahap
perkembangan menurut Montesori yaitu secara kognitif, afektif dan psikomotor.
Perkembangan kognitif merupakan kemampuan anak dalam berfikir atau
kecerdasan individu, perkembangan afektif merupakan perkembangan yang
melibatkan emosi, perkembangan psikomotor merupakan perkembangan anak

dengan pembelajaran gerak dan aktivitas fisik.

2.2 Perkembangan Motorik Kasar

Menurut Aisyah (2014: 14) Perkembangan fisik memiliki peran yang sangat
penting bagi kehidupan anak, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Secara langsung perkembangan fisik seorang anak akan menentukan keterampilan
anak dalam bergerak. Sementara secara tidak langsung, pertumbuhan dan
perkembangan fisik akan mempengaruhi cara pandang anak terhadap dirinya
sendiri dan cara pandang anak terhadap orang lain. Perkembangan fisik berjalan
seiring dengan perkembangan motorik, perkembangan motorik berarti
perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf,

urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. Perkembangan tersebut berasal dari
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perkembangan refleksi dan kegiatan massa yang ada pada waktu lahir. Sebelum
perkembangan tersebut terjadi, anak akan tidak berdaya. Kondisi
ketidakberdayaan tersebut berubah secara cepat 4 atau 5 tahun pertama
kehidupannya, anak dapat mengendalikan gerakan kasar. Gerakan tersebut
melibatkan bagian tubuh yang digunakan untuk berjalan, berlari, berenang dan
sebagainya.

Menurut Gallahue dalam Hidayati (2013: 196) menyatakan bahwa
kemampuan motorik kasar sangat berhubungan dengan kerja otot-otot besar pada
tubuh manusia, kemampuan ini biasanya digunakan oleh anak untuk melakukan
aktivitas olahraga. Kemampuan ini berhubungan dengan kecakapan anak dalam
melakukan berbagai gerakan.

Menurut Beaty dalam Sari (2015: 12) kemampuan motorik kasar seorang
anak dapat dilihat melalui empat aspek, yaitu 1) berjalan atau walking, dengan
indikator turun-naik tangga dengan menggunakan kedua kaki, berjalan pada garis
lurus dan berdiri dengan satu kaki; 2) berlari atau running, dengan indikator
menunjukkan kekuatan dan kecepatan berlari, berbelok ke kanan-kiri tanpa
kesulitan, dan mamapu berhenti dengan mudah; 3) melompat atau jumping,
dengan indikator mampu melompat kedepan, ke belakang, dan ke samping; dan 4)
memanjat atau climbing, dengan indikator memanjat naik turun tangga dan
memanjat pohon.

Dalam menu pembelajaran generik anak usia dini kemampuan motorik
kasar anak usia 3-4 tahun meliputi:

1) Dapat berdiri dengan satu kaki bergantian;

2) Dapat berdiri dengan satu kaki;

3) Dapat berjalan kedepan dengan tumit;

4) Dapat naik tangga dengan kaki bergantian sambil berpegang pada pegangan
tangga;

5) Dapat menuruni tangga dengan kaki bergantian sambil memgang pegangan
tangga;

6) Dapat melompat dengan dua kaki ke berbagai arah;

7) Dapat melompat dengan satu kaki ke berbagai arah;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8) Dapat melompat dengan dua kaki melewati rintangan;

9) Dapat melompat dengan satu kaki melewati rintangan;

10) Dapat menendang bola dengan kaki berayun kedepan dan belakang;
11) Dapat berjalan ke depan di balok titian dengan tangan direntangkan;
12) Dapat menangkap bola yang dipantulkan dengan dada;

13) Dapat mengkap bola yang dipantulkan dengan kedua tangan.

Gerakan (motorik) adalah semua gerakan yang mungkin dilakukan oleh
seluruh tubuh. Perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari
unsure kematangan dan pengendalian gerak tubuh, perkembangan ini erat
kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di otak. Pada anak, gerakan ini
dibedakan antara motorik kasar dan motorik halus. Gerakan motorik kasar
melibatkan sebagian besar bagian tubuh dan memerlukan tenaga, karena
dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar. misalnya gerakan membalik dan
telungkup menjadi telentang atau sebaliknya. Contoh gerakan kasar adalah
berjalan, berlari dan melompat. (Susanto, 2012: 163)

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka perkembangan motorik kasar
adalah kemampuan fisik untuk bergerak aktif dalam setiap aktivitas. Aktivitas
yang dilakukan dengan berbagai gerakan dapat merangsang perkembangan
motoik kasar anak. perkembangan motorik kasar anak merupakan gerak dasar
yang dimiliki anak sejak lahir, kemampuan gerakan tersebut meliputi kegiatan
berjalan, berlari dan melompat. Kemampuan motorik kasar tersebut sangat
berhubungan dengan kerja otot-otot besar pada tubuh manusia yang dapat

dilakukan dengan berbagai gerakan..

2.2.1 Berjalan

Menurut Susanto (2012: 30) Berjalan adalah kegiatan perpindahan dari
satu arah ke arah yang lain yang melibatkan tulang kaki, otot, dan susunan
syarafnya. Berjalan merupakan gerak berpindah tempat atau memindahkan tubuh
dari satu titik ke titik lainnya dengan cara melangkah menggunakan kaki secara

bergantian. Gerak tubuh yang dilakukan dalam berjalan didominasi oleh langkah
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kaki, meskipun gerak tangan, dan anggota badan lainnya juga diperlukan tetapi
gerak langkah kaki sebagai gerak utama.

Menurut Aprilia (2014:98), “Berjalan adalah salah satu bagian dari
kemampuan motorik”. Anak mengalami tahap perkembangan pada beberapa
aspek seperti, fisik, bahasa, sosial dan motorik. Pada umumnya anak mulai
berjalan pada usia 11 bulan sampai 24 bulan. Menurut Wulan ( 2015:165)
“terdapat beberapa aktifitas berjalan untuk anak usia dini yaitu berjalan pada
sebuah garis lurus, berjalan mundur pada sebuah garis lurus, berjalan cepat
melewati garis zig-zag”.

Menurut Sahara dalam A’Yuni (2012:15) berjalan dapat diartikan sebagai
perpindahan berat badan dari satu kaki ke kaki yang lain dengan salah satu kaki
tetap kontak dengan tempat bertumpunya sepanjang kegiatan itu berlangsung.
Sedangkan menurut Sujiono dalam A’Yuni (2012:15) berjalan adalah suatu
gerakan melangkah ke segala arah yang dilakukan oleh siapa saja dan tidak
mengenal usia.

Dari pendapat di atas maka, berjalan merupakan kemampuan motorik
kasar anak usia dini dengan melakukan gerakan berpindah tempat dari satu titik ke
titik yang lainnya yang meibatkan tulang kaki, otot, dan susunan syarafnya

dengan berbagai gaya berjalan yaitu berjalan lurus dan berjalan zig-zag.

2.2.2 Melompat

Menurut KBBI melompat adalah melakukan gerak dengan mengangkat
kaki ke depan, ke bawah, ke atas dengan cepat. Menurut Sahara dalam A’Yuni
(2012:16) Melompat adalah suatu gerakan mengangkat tubuh dari suatu titik ke
titik lain uyang lebih jauh atau tinggi dengan ancang-ancang lari cepat atau lambat
dengan menumpu satu kaki dan mendarat dengan kaki/anggota tubuh lainnya
dengan keseimbangan.

Menurut Harsono dalam Febriani (2015:36) Melompat merupakan proses
yang sistematis daripada berlatih atau bekerja secara berulang-ulang dengan kian
hari kian menambah jumlah beban latihan atau pekerjaannya. Menurut Dikti

dalam Jaka (2012: 35) lompat adalah suatu gerakan mengangkat tubuh dari suatu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

titik ke titik yang lain yang lebih jauh atau tinggi dengan ancang-ancang lari cepat
atau lambat dengan menumpu satu kaki dan mendarat dengan kaki/anggota tubuh
lainnya dengan keseimbangan yang baik.

Menurut Syarifuddin dalam Aniroh (2012:9) Lompat adalah istilah yang
digunakan dalam cabang olahraga atletik, yaitu melakukan tolakan dengan satu
kaki, untuk melakukan gerakan melompat ada beberapa tahap yang harus
dilakukan yaitu:

1. Peregangan

Peregangan penting untuk menjaga kelenturan/ keseimbangan saat
melompat otot yang fleksibel dapat memberikan lompatan yang maksimum,
sebaliknya fleksibilitas yang kurang baik akan membatasi kekuatan lompatan dan
bahkan meningkatkan potensi cidera.

2. Mengambil 1-2 langkah sebgai ancang-ancang lompatan

Inti dari ancang-ancang sebelum melompat adalah menambah momentum
sehingga saat melakukan tolakan, sepersekian dari energi yang kita hasilkan saat
mengambil ancang-ancang akan dipakai untuk meningkatkan daya angkat.

3. Mengambil posisi

Ambil posisi paha bagian belakang 30 derajat (terhadap pijakan), lutut ke
bawah 60 derajat, pergelangan kaki 25 derajat, dan posisi kedua tangan di sisi
badan untukmenghasilkan tenaga yang maksimal tanpa menimbulkan potensi
untuk mencederai lutut.

4. Dorong badan dengan kekuatan kaki

Pada saat ini, otot punggung bagian bawah sangat penting, tolakan kaki
bagian depan sambil mengayunkan kedua tangan atas dan hembuskan nafas saat
melakukan gerakan ini.

5. Mendarat

Mendaratkan dengan aman dengan bantalan kaki depan menyentuh lantai
terlebih terlebih dahulu dan alirkan hentakan sampai lutut dan paha atas seakan-
akan tubuh kita adalah pegas.

Dari beberapa pendapat di atas maka, melompat merupakan gerakan yang

dilakukan secara berulang-ulang, dimana kaki perlu memiliki kekuatan untuk
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dapat mendorong badan, sehingga terjadi gerakan berpindah tempat secara cepat.
Gerakan melompat dilakukan dengan mengangkat kaki ke depan, ke bawah dan
ke atas secara cepat. Dalam melakukan gerakan melompat perlu diperhatikan

tahap-tahap melakukannya.

2.3 Keterampilan Gerak Dasar

Pengembangan gerak dasar merupakan suatu proses untuk memperoleh
gerak yang senantiasa berkembang berdasarkan (1) Proses pengembangan syaraf
dan otot yang juga dipengaruhi oleh keturunan, (2) akibat dari pengalaman yang
sebelumnya, (3) pengalaman gerak saat ini, (4) gerak yang digambarkan dalam
kaitannya dengan pola gerak tertentu.

Keterampilan koordinasi motorik kasar meliputi kegiatan seluruh tubuh atau
sebagian tubuh. Keterampilan koordinasi motorik kasar mencakup ketahanan,
kecepatan, kelenturan, ketangkasan, keseimbangan dan kekuatan. Keterampilan
koordinasi motorik kasar dapat dibagi kedalam tiga kelompok yaitu: keterampilan
lokomotor, keterampilan non-lokomotor, dan keterampilan manipulatif/
memproyeksi.

Pola gerak dasar adalah bentuk gerakan-gerakan sederhana yang bisa dibagi
kedalam tiga bentuk gerak dasar sebagai berikut:

a. Gerak Lokomotor merupakan gerakan berpindah tempat

Menurut Wijaya dalam Rismayanthi (2013:65) Keterampilan lokomotor
meliputi gerak tubuh yang berpindah tempat yaitu: berjalan, berlari, melompat,
meluncur, brguling, menderap, menjatuhkan diri, dan bersepeda. Keterampilan
lokomotor membantu mengembangkan kesadaran anak akan tubuhnya dalam
ruang. Kesadaran ini disebut kesadaran persepsi motorik yang meliputi kesadaran
akan tubuh sendiri, waktu, hubungan ruang (spasial), konsep arah, visual dan
pendengaran. Kesadaran ini akan terlihat dari usaha anak meniru gerakan gerakan
anak lain atau gurunya.
b. Gerak non-lokomotor merupakan gerakan tidak berpindah tempat

Gerak non-lokomotor adalah gerakan yang dilakukan di tempat. Tanpa ada

ruang gerak yang memakai kemampuan non-lokomotor terdiri dari menekuk dan
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meregang, mendorong dan menarik, mengangkat dan menurunkan, melipat dan
memutar, mengocok, melingkar, melambungkan dan lain-lain. Contoh gerak non-
lokomotor adalah: mengulur, menenkuk, mengayun, bergoyang, berbelok,
berputar, meliuk, mendorog, mengangkat, dan mendarat. ( Hidayat, 2017:23)
c. Gerak Manipulatif yaitu terdapat sesuatu yang digerakkan

Gerak manipulatif adalah gerak yang dikembangkan ketika anak tengah
menguasai bermacam objek. Kemampuan manipulatif lebih banyak melibatkan
tangan dan kaki, tetapi bagian lain dari tubuh kita juga dapat digunakan. Bentuk-
bentuk gerak manipulatif terdiri dari gerakan mendorong (melempar, memukul,
menendang), gerakan menerima (menangkap), dan gerakan memantul-mantulkan
bola atau menggiring bola. (Hidayat, 2017:24)

Kemampuan gerak dasar merupakan kemampuan yang biasa dilakukan guna
meningkatkan kualitas hidup. Perkembangan penguasaan gerakan terjadi sejalan
dengan pertumbuhan fisik, pada masa awal dan pembentukan pola gerak dasar.
Gerak dasar tersebut meliputi berjalan, berlari, melompat dan meloncat.
Kesalahan pada gerak dasar yang tidak dikoreksi akan merugikan anak tersebut
dan akan bersifat menetap dan sukar untuk dirubah, kerugian tersebut meliputi (1)
tidak efisiennya gerakan, (2) buruknya mekanika pada saat penampilan, (3)
kemungkinan terjadinya cidera lebih besar, dan (4) pengeluaran energi lebih
besar/pemborosan energi. (Vanagosi, 2016:75)

Dari beberapa pendapat di atas, maka keterampilan gerak dasar merupakan
dasar dari kegiatan fisik yang dibagi dalam tiga bentuk gerakan, yaitu gerak
lokomotor, gerak non-lokomotor, dan gerak manipulatif. Keterampilan gerak
dasar tersebut meliputi gerakan berjalan, berlari melompat, dan meloncat.
Penerapan gerak dasar yang tidak dikoreksi akan menimbulkan beberapa
kesalahan. Oleh karena itu penerapan gerak dasar perlu diperhatikan secara

menyeluruh.

2.3.1 Melatih Keseimbangan
Menurut Sujiono dalam Zuhriyah (2016: 172) Keseimbangan dapat dibagi

menjadi dua macam yaitu keseimbangan statis dan dinamik. Keseimbangan statis
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adalah kemampuan mempertahankan posisi tubuh tertentu untuk tidak bergoyang
atau roboh, sedangkan keseimbangan dinamik adalah kemampuan untuk
mempertahankan tubuh agar tidak jatuh pada saat sedang melakukan gerakan.

Menurut Gribble dan Hertel dalam Supriyono (2015: 96) Keseimbangan
adalah kemampuan untuk mempertahankan proyeksi pusat tubuh pada landasan
penunjang baik saat berdiri, duduk, transit dan berjalan. Keseimbangan
dibutuhkan untuk mempertahankan posisi dan stabilitas ketika bergerak dari satu
posisi ke posisi yang lain. Keseimbangan juga merupakan kemampuan bereaksi
secara cepat dan efisien untuk menjaga stabilitas postural.

Menurut Yudanto dalam Surya (2016;2) keseimbangan merupakan
kemampuan mempertahankan posisi tubuh dalam bergerak ataupun diam.
Keseimbangan merupakan integrasi yang kompleks dari sistem sensorik
(somatosensoris, vestibular, visual) dan musculoskeletal (otot, sendi, jaringan
lunak) yang kerjanya diatur oleh otak terhadap respon internal dan eksternal
tubuh. Tujuan dari tubuh mempertahankan keseimbangan adalah menyanggah
tubuh melaan gravitasi dan faktor eksternal lain, untuk mempertahankan pusat
massa tubuh agar seimbang dengan bidang tumpu, serta menstabilisasi bagian
tubuh ketika bagian tubuh lain bergerak.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa Keseimbangan adalah
kemampuan dalam mempertahankan tubuh agar tidak jatuh. Keseimbangan ada
dua macam yaitu keseimbangan statis dan keseimbangan dinamis, keseimbangan
statis yaitu kemampuan mempertahankan tubuh agar tidak bergerak dan roboh,
keseimbangan dinamis yaitu kemampuan mengontrol tubuh saat melakukan

gerakan.

2.2.2 Melatih Kecepatan

Menurut Harsono dalam Siti (2012: 10) kecepatan adalah kemampuan untuk
melakukan gerakan-gerakan yang sejenis secara berturut-turut dalam waktu
sesingkat-singkatnya atau kemampuan untuk menempuh suatu jarak dalam waktu
yang cepat. Kecepatan bukan hanya melibatkan seluruh kecepatan tubuh, tetapi

melibatkan waktu reaksi yang dilakukan oleh seseorang terhadap suatu
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rangsangan. Kecepatan yaitu menggerakkan seluruh anggota tubuh dalam waktu
yang singkat.

Menurut Sajoto dalam Nugroho (2005: 7) kecepatan adalah kemampuan
seseorang untuk mengerjakan gerakan kesinambungan dalam waktu yang
sesingkat singkatnya. kecepatan dibedakan menjadi 3 macam, yaitu:1) Kecepatan
sprint, yaitu kemampuan organisme atlet bergerak ke depan dengan kekuatan dan
kecepatan maksimal untuk mencapai hasil yang sebaik-bainya, 2) kecepatan
reaksi, adalah kemampuan organisme atlet untuk menjawab suatu rangsang
secepat mungkin dalam mencapai hasil yang baik, 3) kecepatan bergerak, adalah
kemampuan organisme atlet untuk bergerak secepat mungkin dalam satu gerakan
yang tidak terputus.

berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kecepatan adalah
kemampuan menerima rangsang dan melakukan gerakan secara berturut turut
dengan waktu yang sesingkat-singkatnya untuk mencapai hasil yang memuaskan.
Jadi kecepatan dalam melakukan gerakan sangat diperlukan untuk merangsang
perkembangan motorik kasra anak usia dini, dengan melakukan hal tersebut dapat

diketahui seberapa besar kemampuan peserta didik.

2.3 Hubungan Perkembangan Motorik Kasar Dengan Keterampilan Gerak

Dasar

Menurut Aisyah (2014: 2.14) Perkembangan fisik memiliki peran yang
sangat penting bagi kehidupan anak, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Secara langsung perkembangan fisik seorang anak akan menentukan keterampilan
anak dalam bergerak. Sementara secara tidak langsung, pertumbuhan dan
perkembangan fisik akan mempengaruhi cara pandang anak terhadap dirinya
sendiri dan cara pandang anak terhadap orang lain. Perkembangan fisik berjalan
seiring dengan perkembangan motorik, perkembangan motorik berarti
perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf,
urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. Perkembangan tersebut berasal dari
perkembangan refleksi dan kegiatan massa yang ada pada waktu lahir. Sebelum

perkembangan tersebut terjadi, anak akan tidak berdaya. Kondisi
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ketidakberdayaan tersebut berubah secara cepat 4 atau 5 tahun pertama
kehidupannya, anak dapat mengendalikan gerakan kasar. Gerakan tersebut
melibatkan bagian tubuh yang digunakan untuk berjalan, berlari, berenang dan
sebagainya.

Pengembangan gerak dasar merupakan suatu proses untuk memperoleh
gerak yang senantiasa berkembang berdasarkan (1) Proses pengembangan syaraf
dan otot yang juga dipengaruhi oleh keturunan, (2) akibat dari pengalaman yang
sebelumnya, (3) pengalaman gerak saat ini, (4) gerak yang digambarkan dalam
kitannya dengan pola gerak tertentu. Pola gerak dasar adalah bentuk gerakan-
gerakan sederhana yang bisa dibagi kedalam tiga bentuk gerak dasar sebagai
berikut:

d. Gerak Lokomotor merupakan gerakan berpindah tempat

e. Gerak non-lokomotor merupakan gerakan tidak berpindah tempat

f.  Gerak Manipulatif yaitu terdapat sesuatu yang digerakkan

Kemampuan gerak dasar merupakan kemampuan yang biasa dilakukan guna
meningkatkan kualitas hidup. Perkembangan penguasaan gerakan terjadi sejalan
dengan pertumbuhan fisik, pada masa awal dan pembentukan pola gerak dasar.
Gerak dasar tersebut meliputi berjalan, berlari, melompat dan meloncat.
Kesalahan pada gerak dasar yang tidak dikoreksi akan merugikan anak tersebut
dan akan bersifat menetap dan sukar untuk dirubah, kerugian tersebut meliputi (1)
tidak efisiennya gerakan, (2) buruknya mekanika pada saat penampilan, (3)
kemungkinan terjadinya cidera lebih besar, dan (4) pengeluaran energi lebih
besar/pemborosan energi. (vanagosi, 2016:75)

Dari penjelasan di atas, maka keterampilan gerak dasar diperlukan untuk
dapat merangsang perkembangan motorik kasar anak usia dini. Dengan
melakukan gerakan dasar anak dapat terlatih bergerak dengan baik, dengan
adanya latihan yang diberikan oleh pendidik. Keterampilan gerak dasar anak akan
dikoreksi oleh pendidik agar tidak terjadi kesalahan. Serta dengan baiknya
keterampilan gerak dasar anak maka perkembangan motorik kasar anak dapat

meningkat.
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2.4 Penelitian Terdahulu

Fungsi utama dari penelitian terdahulu yakni memberikan landasan dan
acuan kerangka berfikir untuk mengkaji suatu masalah-masalah yang menjadi
saran dari suatu penelitian. Penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

No Nama Peneliti Universitas  dan | Judul Penelitian Hasil Penelitian
tahun
1 Cerika Universitas Negeri | Mengembangkan e Hasil dari penelitian ini
Rismayanthi Yogyakarta, 2013 | Keterampilan  Gerak menunjukkan bahwa
Dasar Sebagai kompetensi dasar motorik
Stimulus Motorik Bagi anak dapat
Anak Taman Kanak- dikembangkan yakni
Kanak Melalui mampu melakukan
Aktivitas Jasmani aktivitas ~ fisik  secara
terkoordinasi dalam

rangka kelenturan dan
persiapan untuk menulis,
keseimbangan,kelincahan
, dan keberanian.

e Perbedaan penelitian
terdahulu dan penelitian
saat ini adalah pada
penelitian terdahulu
dilakukan kajian terhadap
perkembangan  motorik
yang meliputi motorik
kasar dan motorik halus,

sedangkan pada
penelitian saat ini peneliti
melakukan kajian

terhadap peningkatan
perkembangan  motorik

kasar melalui

keterampilan gerak dasar.

2 Dwi Septi Anjas | Universitas Nageri | Peningkatan 3 Hasil  penelitian  ini
Waulan Jakarta, 2015 Kemampuan  Gerak menunjukkan bahwa
Lokomotor ~ Melalui ada peningkatan

Permainan Lari Estafet kemampuan gerak

Modifikasi lokomotor pada anak

usia dini di kelompok B
yang dilakukan melalui
pembelajaran permainan
lari estafet modifikasi.

3 Perbedaan penelitian
terdahulu dan penelitian
saat ini adalah pada

penelitian terdahulu
dilakukan kajian
mengenai  peningkatan
kemampuan gerak

lokomotor,  sedangkan
pada penelitian saat ini,
peneliti melakukan
kajian terhadap
peningkatan

perkembangan motorik
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kasar melalui
keterampilan gerak
dasar yang mencakup

keseimbangan dan
kecepatan
Rike Sulistiawati Universitas Islam | Mengembangkan Hasil dari penelitian ini
Negeri Raden | Kemampuan Motorik menunjukan bahwa
Intan  Lampung, | Kasar Anak Melalui terdapat perkembangan
2017 Gerak Lokomotor kemampuan motorik

kasar anak, khususnya
pada aspek kekuatan,

keseimbangan dan
kelincahan.
Perbedaan penelitan
terdahulu dengan
penelitian saat ini adalah
pada penelitian
terdahulu dilakukan
kajian mengenai gerak
lokomotor,  sedangkan
pada penelitian saat
peneliti melakukan
kajian mengenai
keterampilan gerak
dasar.
Qurrotul A’Yuni Universitas Negeri | Pengaruh Kegiatan Hasil  penelitian ini
Jember, 2015 Bermain Terhadap mneunjukkan bahwa
Peningkatan terdapat  peningkatan
Perkembangan kemampuan motorik
Motorik Kasar Pada kasar anak  melalui
Anak Usia Dini kegiatan bermain.
Perbedaan penelitian
terdahulu dengan
penelitian saat ini adalah
pada penelitian
dilakukan kajian
mengenai kegiatan
bermain, sedangkan
pada penelitian saat ini,
peneliti melakukan
kajian mengenai

peningkatan
perkembangan motorik

kasar melalui
keterampilan gerak
dasar.
Puput Nur Holifah | Universitas Negeri | Meningkatkan Hasil  penelitian ini
Jember, 2017 Kemampuan Motorik menunjukkan bahwa
Kasar pada Anak terdapat  peningkatan

Kelompok B1 Melalui
Permainan Lari Estafet

perkembangan motorik
kasar melalui permainan
lari estafet.

Perbedaan penelitian
terdahulu dan penelitian
saat ini adalah pada
penelitian terdahulu
dilakukan kajian
mengenai permainan
lari  estafet  untuk

meningkatkan
perkembangan motorik
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kasar, sedangkan pada
penelitian  saat  ini
peneliti melakukan
kajian mengenai
peningkatan

perkembangan motorik

kasar melalui
keterampilan gerak
dasar.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka dapat diketahui bahwa
terdapat beberapa persamaan dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan.
Persamaan antara penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yakni,
menjelaskan mengenai perkembangan motorik kasar, dan keterampilan gerak
dasar. Perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
kaitan pembahasan, yakni pada penelitian terdahulu dilakukan kajian terhadap
gerak lokomotor, kegiatan bermain, dan permainan lari estafet. Sedangkan pada
penelitian saat ini peneliti melakukan kajian mengenai peningkatan perkembangan

motorik kasar melalui keterampilan gerak dasar.

2.5 Hipotesis

dilihat dari arti katanya, hipotesis berarti dari dua penggalan kata bahasa
latin, yaitu “hypo” dan “thesa”. “Hypo” berarti “di bawah”, sedangkan “thesa”
berarti “kebenaran”. Penggabungan kedua kata tersebut kemudian disesuaikan
dengan pedoman pembentukan istilah Bahasa Indonesia menjadi ‘“hipotesis”.
Hipotesis penelitian adalah suatu pernyataan yang meunjukkan pertautan atau
hubungan antara dua variabel atau lebih yang merupakan jawaban yang bersifat
sementara terhadap suatu masalah penelitian untuk menentukan benar tidaknya
masih perlu pengujian secara empiris melalui pengumpulan data penelitian
(Masyhud,2016:70). Selain penjelasan tersebut Masyhud (2016:77) membagi
hipotesis menjadi dua bagian dalam penelitian yaitu hipotesis kerja (Ha) adanya
hubungan antara variabel X dan variabel Y, dan hipotesis nol (Ho) tidak adanya
hubungan antara variabel X dan variabel Y.

Berdasarkan hasil kajian teori dapat diketahui bahwa premis dalam
penelitian ini adalah  keterampilan gerak dasar diperlukan untuk dapat

merangsang perkembangan motorik kasar anak usia dini. Dengan melakukan
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gerakan dasar anak dapat terlatih bergerak dengan baik, dengan adanya latihan
yang diberikan oleh pendidik. Keterampilan gerak dasar anak akan dikoreksi oleh
pendidik agar tidak terjadi kesalahan. Serta dengan baiknya keterampilan gerak
dasar anak maka perkembangan motorik kasar anak dapat meningkat.

Setelah dijabarkan di atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
Hipotesis Kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah adanya hubungan antara
perkembangan motorik kasar anak usia 3-4 tahun dengan keterampilan gerak
dasar di KB gita nusa kabupaten jember. Sedangkan Hipotesis Nol (Ho) dalam
penelitian ini adalah tidak ada hubungan antara perkembangan motorik kasar
anak usia 3-4 tahun dengan keterampilan gerak dasar di KB Gita Nusa Kabupaten

Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan tentang 3.1 Jenis Penelitian, 3.2 Tempat dan
Waktu Penelitian, 3.3 Teknik Penentuan Subyek Penelitian, 3.4 Definisi
Operasional, 3.5 Rancangan Penelitian, 3.6 Data dan Sumber Data, 3.7 Teknik
Pengumpulan Data, 3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas, 3.9 Teknik Pengolahan

Data dan Analisis data

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian korelasional
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Masyhud (2016:128) penelitian
korelasional adalah penelitian yang berusaha untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan perkataan lain penelitian
korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya atau
sejauh mana variasi-variasi pada suatu variabel berhubungan dengan variasi-
variasi pada satu atau lebih variabel lainnya berdasarkan pada koefisien korelasi.

Masyhud (2016:310) menyatakan bahwa korelasi tata jenjang atau dikenal
juga dengan nama korelasi rank spearman (spearman’s rho) merupakan teknik
korelasi yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua
variabel yang datanya berupa data jenjang atau ranking, dan jumlah kasusnya
kurang dari 30 kasus. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif yang hasil datanya berupa angka-angka.
Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan perkembangan motorik kasar anak usia 3-4 tahun dengan keterampilan

gerak dasar di KB Gita Nusa Kabupaten Jember.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode purposive area untuk
menentukan lokasi atau tempat yang akan dijadikan penelitian, menurut dengan
mempertimbangkan apakah tempat tersebut memungkinkan untuk dikaji. Tempat

penelitian yang akan diteliti yaitu kelompok bermain gita nusa yang berada di
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desa kertosari kecamatan pakusari kabupaten jember. Alasan peneliti melakukan
penelitian di kelompok bermain gita nusa atas dasar KB gita nusa merupakan
salah satu program dari PKBM gita nusa yang memiliki beragam fasilitas untuk
menunjang perkembangan motorik peserta didik.

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian adalah 6 bulan. Rincian waktu
penelitian yakni, 1 bulan persiapan penelitian dan observasi, 3 bulan penelitian di

lapangan, 2 bulan pengerjaan laporan penelitian.

3.3 Teknik Penentuan Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, teknik penentuan subjek penelitian menggunakan
teknik populasi. Sugiyono (2015:117) mengungkapkan populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Pendapat lain dikemukakan oleh Masyhud (2016:90)
bahwa populasi adalah himpunan yang lengkap dari satuan-satuan atau individu —
individu yang karakteristiknya akan kita kaji dan teliti. Sedangkan Darmadi
(2013: 48) berpendapat bahwa populasi merupakan keseluruhan objek/subjek
yang dijadikan sebagai sumber data dalam suatu penelituan dengan ciri-ciri seperti
orang, benda, kejadian, waktu, dan tempat dengan sifat atau ciri-ciri yang sama.

Adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik populasi, subjek
penelitian yang digunakan adalah anak usia dini kelompok bermain secara
keseluruhan yang berjumlah 20 anak di tempat yang sama, yaitu di lembaga KB

Gita Nusa Kabupaten Jember

3.4 Defiisi Operasional

Menurut Masyhud (2016:53) definisi operasional adalah definisi yang
didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati diobservasi).
Penyusunan definisi operasional ini perlu dilakukan, karena definisi
operasionaltersebut nantinya akan menjadi rujukan atau acuan dalam
pengembangan instrument pengumpulan data, manakah data yang sesuai dengan

tuntutan penelitian yang akan dilakukan.
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Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu “Perkembangan Motorik Kasar
Anak usia 3-4 Tahun Dengan Keterampilan Gerak Dasar di KB Gita Nusa
Kabupaten Jember” dan berdasarkan kajian pustaka pada bab 2 maka definisi
operasional yang perlu dijelaskan, yaitu:

3.4.1 Perkembangan Motorik Kasar

Perkembangan motorik kasar berarti perkembangan pengendalian gerakan
jasmaniah melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot yang terkoordinasi.
Perkembangan tersebut berasal dari perkembangan refleksi dan keagiatan massa
yang ada pada waktu lahir. Sebelum perkembangan tersebut terjadi, anak akan
tidak berdaya. Kondisi ketidakberdayaan tersebut berubah secara cepat, 4 atau 5
tahun pertama kehidupannya, anak dapat mengendalikan gerakan kasar. Gerakan
tersebut melibatkan bagian tubuh yang digunakan untuk berjalan, berlari,
berenang dan sebagainya.

3.4.2 Keterampilan Gerak Dasar

Keterampilan gerak dasar diperlukan untuk dapat merangsang peningkatan
perkembangan motorik kasar anak usia dini. Dengan melakukan gerakan dasar
anak dapat terlatih bergerak dengan baik, dengan adanya latihan yang diberikan
oleh pendidik. Keterampilan gerak dasar anak akan dikoreksi oleh pendidik agar
tidak terjadi kesalahan. Serta dengan baiknya keterampilan gerak dasar anak maka

perkembangan motorik kasar anak dapat meningkat.

3.5 Rancangan Penelitian

Menurut Masyhud (2016:395) desain penelitian berisikan uraian-uraian
tentang langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti ketika akan melaksanakan
penelitian di lapangan disertai dengan komponen yang akan peneliti dapatkan.
Rancangan penelitian adalah strategi yang digunakan dalam mengatur setting
penelitian, agar penelitian dapat memperoleh hasil yang valid. Sedangkan
menurut PPKI Universitas Jember (2016:51) rancangan penelitian merupakan
desain riset yang akan digunakan untuk menyusun tugas akhir. Pada dasarnya
desain riset dapat berupa desain penelitian studi kasus, deskriptif, atau

eksperimen. Dalam penelitian ini, peneliti tidak akan melakukan percobaan pada
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objek penelitian. Adapun rancangan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Identifikasi Masalah:
Kurang optimalnya perkembangan motorik kasar peserta didik KB Gita Nusa Kabupaten
Jember

Adakah hubungan antara Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 3-4 tahun dengan
Keterampilan Gerak Dasar di KB Gita Nusa Kabupaten Jember

Perkembangan Motorik Keterampilan Gerak
Kasar: Dasar:

1. Berjalan 1. Keseimbangan

2. Melompat 2. Kecepatan

H, : Ada hubungan Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 3-4 tahun dengan
Keterampilan Gerak Dasar di KB Gita Nusa Kabupaten Jember

1. Pengumpulan data :

a. data primer: check list

b. data sekunder: dokumentasi
2. Analisis data : korelasi tata jenjang

v

H, : diterima / ditolak

Gambar 3.1 Rancangan Penleitian
Keterangan:
| : Berkaitan
<«» Adanya hubungan timbal balik
¢ : Hasil yang diharapkan
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3.6 Data dan Sumber Data

Data adalah kumpulan fakta atau informasi yang dapat berbetuk angka atau
deskripsi yang berasal dari sumber data. Sumber data ialah uraian tentang asal
diperolehnya data penelitian (Universitas Jember, 2016: 23). Data dibagai menjadi

dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder (Universitas Jember, 2016:51):

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian,
baik benda maupun orang. Adapun dalam penelitian ini data primer yang
diperoleh yakni anak usia dini berasal dari anak didik Kelompok Bermain Gita
Nusa Kabupaten Jember dengan jumlah subjek penelitian 20 anak.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari dokumen
dan atau sumber informasi lainnya. Sedangan data sekunder pada penelitian ini
didapatkan dari dokumentasi dan sumber informasi (kepustakaan) yang

bekaitan dengan masalah penelitian.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sutrisno dalam Sugiyono (2015: 145) mengemukakan bahwa
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya ialah proses pengamatan
dan ingatan.

3.7.1 Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan

data dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung

atau yang akan berlangsung. Dari segi instrumen yang digunakan, maka observasi
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

a) Observasi terstruktur, adalah observasi yang dirancang secara sistematis
tentang yang akan diamati, kapan, serta dimana tempatnya. Dalam melakukan
observasi peneliti menggunakan instrumen penelitian yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya.

b) Observasi tidak terstruktur, adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara

sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Dalam observasi ini peneliti
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tidak menggunakan instrumen vyang telah baku, akan tetapi hanya

menggunakan rambu-rambu pengamatan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi terstruktur, dimana
peneliti menggunakan daftar cek (check list) sebagai pedoman pengamatan.
Penggunaan daftar check list merupakan salah satu instrumen penelitian yang
biasanya digunakan sebagai alat bantu dalam pengumpulan data dengan metode
observasi. Check list berisi sederet daftar pernyataan yang berkaitan dengan
indikator dan variabel yang diteliti dan disampingnya telah disediakan kolom
untuk diberi tanda cek sesuai dengan fakta atau fenomena yang diobservasi
(Masyhud, 2016:272).

3.7.2 Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen dapat
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tukisan yaitu catatan harian, sejarah kehidupan, cerita,
biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambara natara lain
foto, gambar hidup, sketsa, dll. Dokumen yang berbentuk karya ialah karya seni,
yang dapat berupa gambar, patung, film, dll. Adapun data yang diraih dalam
metode dokumentasi adalah:
1) Profil lembaga KB Gita Nusa Kabupaten Jember
2) Struktur organisasi lembaga KB Gita Nusa Kabupaten Jember
3) Daftar nama peserta didik KB Gita Nusa Kabupaten Jember
4) Daftar nama pendidik KB Gita Nusa Kabupaten Jember
5) Rencana Kegiatan Harian KB Gita Nusa Kabupaten Jember
6) Visi, misi lembaga KB Gita Nusa Kabupaten Jember
7) Foto kegiatan pembelajaran di KB Gita Nusa Kabupaten Jember
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3.8 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
3.8.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
dan kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrument yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010:211). Instrument penelitian yang
digunakan berupa lembar observasi yang telah di uji validitasnya menggunakan

rumus tata jenjang sebagai berikut:

Rhoy, = 1- m

Keterangan:

Rhoyy, : Koefisien korelasi tata jenjang
D : Difference, yaitu selisih perbedaan antara kedudukan skor variabel
X (Perkembangan Motorik Kasar) dan variabel Y (Keterampilan
Gerak Dasar)
N : Number of Case, dalam hal ini adalah jumlah responden
6dan1l :Bilangan konstan (bilangan baku yang tidak dapat di ubah)

Pengolahan data atau analisis tersebut diberikan kepada subjek penelitian
sebanyak 14 siswa, dengan harga kritik sebesar 0.544 dalam taraf kepercayaan
5%. Melalui hasil analisis data tersebut akan diambil kesimpulan sebagai berikut:
a) Dikatakan valid jika apabila 74;¢umg > Tirisik, artinya terdapat perkembangan

motorik kasar melalui keterampilan gerak dasar.
b) Dikatakan tidak valid apabila — 7piung > Trrier, artinya tidak ada
perkembangan motorik kasar melalui keterampilan gerak dasar.
Berikut merupakan hasil perhitungan manual uji validitas tiap butir soal dengan
faktor dan tiap butir soal dengan jumlah total.
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Butir soal Korelasi dengan r-tabel Kesimpulan
faktor
1 0,948 0,544 Valid
2 0,940 0,544 Valid
3 0,940 0,544 Valid
4 0,940 0,544 Valid
5 0,950 0,544 Valid
6 0,987 0,544 Valid
7 0,881 0,544 Valid
8 0,942 0,544 Valid
9 0,918 0,544 Valid
10 0,864 0,544 Valid
11 0,833 0,544 Valid
12 0,833 0,544 Valid
13 0,935 0,544 Valid
14 0,935 0,544 Valid
15 0,881 0,544 Valid
16 0,811 0,544 Valid

Sumber:data diolah tahun 2018

Berdasarkan data yang terkumpul dari hasil uji coba pada 14 peserta didik

di KB Nurul Huda Kecamatan Glenmore Kabupaten Banyuwangi, setelah

dilakukan perhitungan pada tiap butir instrument dari 16 pertanyaan yang

dinyatakan semua butir soal valid, maka 16 butir soal tersebut dapat dijadikan

sebagai instrument penelitian.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2010:221) reliabilitas adalah sesuatu instrument cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument

tersebut sudah baik. Dalam penelitian ini uji reliabilitasnya menggunakan metode

belah dua yaitu ganjil genap dari spearman brown (split half) menggunakan

rumus tata jenjang sebagai berikut:

Rhoy, =1

_ 6Y D?
N(N2-1)
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Keterangan:

Rhoy, : koefisien korelasi tata jenjang
D . Difference, yaitu selisih perbedaan antara kedudukan skor variabel
X (Perkembangan Motorik Kasar) dan variabel Y (Keterampilan
Gerak Dasar)
N : Number of Case, dalam hal ini adalah jumlah responden
6dan 1 : Bilangan konstan (bilangan baku yang tidak dapat di ubah)

Hasil korelasi tersebut, kemudian diolah kembali dengan rumus spearman

Brown sebagai berikut:

r11_2 X rxy splithat Zf
~ 1+ rxy splithatif
Keterangan:
11 : koefisien reliabilitas

rxy splithatif : hasil korelasi belah dua

Berikut merupakan hasil perhitungan uji reliabilitas instrument:
Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas

No Responden | Ganjil(X) | Genap(Y) | Rank X | Rank Y D D2
1 Dimas 27 25 10.5 125 -2 4
2 Igbal 29 29 4.5 4.5 0 0
3 Nova 29 29 4.5 4.5 0 0
4 Deva 26 25 12.5 12.5 0 0
5 Diana 29 30 4.5 2 25 6.25
6 Yusuf 28 27 8 9 -1 1
7 Reza 28 27 8 9 -1 1
8 lyus 26 26 125 11 1.5 2.25
9 Ayu 30 30 15 2 -0.5 0.25
10  Imel 29 28 4.5 6.5 -2 4
11  Fara 30 30 15 2 -0.5 0.25
12 Galuh 24 24 14 14 0 0
13 Lila 28 28 8 6.5 15 2.25
14  Dani 27 27 10.5 9 15 2.25
Jumlah 23.5

Sumber:data diolah tahun 2018
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Berdasarkan perhitungan data dalam tabel, data diolah menggunakan
rumus tata jenjang terlebih dahulu untuk mengetahui koefisien korelasinya.
Adapun hasil perhitungannya sebagai berikut:

Perhitungan korelasi tata jenjang:

6Y D?
N(N2-1)

Rhoy, = 1-—
6. 23,5
14(142-1)

141
2730

=1-0,051
=0,949

Hasil perhitungan korelasi tata jenjang kemudian diolah dengan menggunakan

rumus spearman brown sebagai berikut:

r11_2 X rxy splithatif
1+ rxy splithatif

2% 0,949
~ 140,949

_ 1,898

T 1,949
=0,973
Berdasarkan hasil perhitungan menggunkan rumus spearman brown adalah
r11= 0,938, hasil uji reliabilitas masuk dalam kategori reliabilitas sangat tinggi
menurut kategori penafsiran hasil Uji Reliabilitas berikut:

Tabel 3.3 kategori penafsiran Uji Reliabilitas

| Hasil Uji Reliabilitas | Kategori Reliabilitas
0,00 - 0,79 Tidak Reliabel
0,80-0,84 Reliabilitas Cukup
0,85-0,89 Reliabilitas Tinggi
0,90 — 1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi

Sumber : Masyhud 2016:302

3.9 Teknik Pengolahan data dan Analisis Data
Menurut PPKI Universitas Jember (2016:51) teknik penyajian data dan
analisis data ialah cara mengkaji dan mengolah data mentah sehingga menjadi

data atau informasi dan uraian tentang analisianya.
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3.9.1 Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan proses yang sangat penting dalam penelitian.
Menurut Arikunto (2010:278),langkah-langkah pengolahan data adalah sebagai
berikut:
a. Persiapan
Kegiatan yang dilakukan dalam langkah persiapan yaitu mengecek nama dan
kelengkapan identitas pengisi, mengecek kelengkapan data dan mengecek macam
isian data.
b. Tabulasi
Menurut Broughas dalam Arikunto (2010:29) mengemukakan Klasifikasi
analisis data, yaitu pertama, tabulasi data, kedua penyimpulan data, ketiga analisis
data untuk tujuan testing hipotesis dan keempat analisis data untuk tujuan
penarikan kesimpulan.
Termasuk dalam kegiatan ini antara lain:
1) Memberikan skor terhadap item-item yang perlu diberi skor
2) Memberikan kode terhadap item-item yang diberi skor
3) Mengubah jenis data, dimodifikasi dengan teknik analisis yang akan
digunakan
4) Memberikan kode dalam hubungan dengan pengolahan data jika akan
menggunakan computer. Dalam hal ini pengolah data memberikan kode pada
semua variabel, kemudian mencoba menentukan tempatnya dalam coding

sheet

Pemberian skor untuk checklist peserta didik pada setiap butir pengamatan
diberi nilai:
a)  Skor 4 = Berkembang Sangat Baik (BSB)
b)  Skor 3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
¢)  Skor 2 = Mulai Berkembang (MB)
d)  Skor 1 = Belum Berkembang (BB)
c.  Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
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Pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus-rumus atau
aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian. Penelitian ini

menggunakan penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif.

3.9.2 Teknik Analisis Data

Menurut PPKI Universitas Jember (2016: 51) teknik analisis data
bergantung pada jenis penelitian dan data yang dianalisis. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitaif dengan analisis data

menggunakan rumus korelasi tata jenjang sebagai berikut:

6. D?

Rhoy, = 1- m

Keterangan:
Rhoy, : koefisien korelasi tata jenjang
D . Difference, yaitu selisih perbedaan antara kedudukan skor variabel
X (Metode Bermain Estafet Bola) dan variabel Y (Perkembangan
Motorik Kasar)
N : Number of Case, dalam hal ini adalah jumlah responden
6dan1l :Bilangan konstan (bilangan baku yang tidak dapat di ubah)
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BAB 5. PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan tentang 5.1 Kesimpulan, 5.2 Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara perkembangan motorik kasar anak usia 3-4 tahun dengan keterampilan
gerak dasar di KB Gita Nusa Kabupaten Jember. Hal ini berarti bahwa H, ada
hubungan antara perkembangan Motorik Kasar anak usia 3-4 tahun dengan
keterampilan gerak dasar di KB Gita Nusa Kabupaten Jember diterima. Adapun
H, tidak ada hubungan perkembangan motorik kasar anak usia 3-4 tahun dengan

keterampilan gerak dasar di KB Gita Nusa Kabupaten Jember ditolak.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:
a) Lembaga KB Gita Nusa Kabupaten Jember

Kepada lembaga KB Gita Nusa Kabupaten Jember, diharapkan untuk mampu
mempertahankan proses pembelajaran yang dapat mengembangkan motorik kasar
anak usia dini. Serta lebih merangsang perkembangan motorik kasar dengan
melalui keterampilan gerak dasar.
b) Peneliti lain

Kepada peneliti lain disarankan dapat meneliti labih lanjut yang sehubungan
dengan keterampilan gerak dasar seperti berlari, melayang, berayun, mendorong,
menggiring dan menendang. Sebab keterampilan gerak dasar memiliki pengaruh

yang sangatbesar untuk merangsang perkembangan motorik kasar anak usia dini.
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Lampiran 1
Matrik Penelitian
Judul Rh;ljams:f;t:] Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian Hipotesis

Perkembangan | Apakah ada | Perkembangan 1. Berjalan 1. Primer . penentuan daerah | Ada hubungan
Motorik Kasar | hubungan antara | Motorik Kasar 2. Melompat e Peserta didi KB penelitian  menggunakan | antara
Anak Usia 3-4 | Perkembangan Gita Nusa metode purposive area perkembangan
Tahun Dengan | Motorik Kasar . metode penentuan subyek | motorik  kasar
Keterampilan Anak Usia 3-4 2. Sekunder penelitian  menggunakan | anak usia 3-4
Gerak Dasar di | Tahun dengan i e Dokumentasi teknik populasi tahun  dengan
KB Gita Nusa | Keterampilan o kepustakaan . pengumpulan data: keterampilan
Kabupaten Gerak Dasar di e Observasi gerak dasar di
Jember KB Gita Nusa | Keterampilan 1. Melatih e Dokumentasi KB Gita Nusa

Kabupaten Gerak Dasar Keseimbangan . jenis penelitian | Kabupaten

Jember 2. Melatih korelasional dengan | Jember

Kecepatan pendekatan kuantitatif
. teknik analisi data

menggunakan rumus tata
jenjang
6Y D?

T'hOxy = jll —m
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Lampiran 2

Instrumen Penelitian

a. Pedoman Observasi

43

No Variabel Data yang akan diraih Sumber data
1 Perkembangan Berjalan Peserta didik
2 Keterampilan Melatih keseimbangan Peserta didik

Gerak Dasar Melatih kecepatan

b. Pedoman Dokumentasi

No | Data yang akan diraih Sumber data

1. Profil lembaga KB Gita Nusa Kabupaten Jember Pengelola lembaga

2 Struktur organisasi lembaga KB Gita Nusa | Pengelola lembaga
Kabupaten Jember

3. Daftar nama peserta didik KB Gita Nusa | Pengelola lembaga
Kabupaten Jember

4, Daftar nama pendidik KB Gita Nusa Kabupaten | Pengelola lembaga
Jember

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran KB Gita Nusa | Pengelola lembaga
Kabupaten Jember

6. | Visi, misi lembaga KB Gita Nusa Kabupaten | Pengelola lembaga
Jember

7. Foto Kegiatan pembelajaran di KB Gita Nusa | Pengelola lembaga

Kabupaten Jember
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c. Kisi-kisi Lembar Observasi
No | Indicator Data yang akan diraih Soal | Sumber data
A. Perkembangan Motorik Kasar
1 Berjalan Melangkah  menggunakan  kaki | 1 Observasi
secara bergantian
Berjalan lurus ke depan 2
Berjalan cepat melewati garis zig- | 3
zag
Berjalan ke depan di balok titian | 4
dengan tangan direntangkan
2 Melompat Melompat dengan dua kaki ke |5 Observasi
berbagai arah
Melompat dengan satu kaki ke | 6
berbagai arah
Melompat dengan dua kaki |7
melewati rintangan
Melompat dengan satu kaki | 8
melewati rintangan
B. Keterampilan Gerak Dasar
Melatih Mempertahankan tubuh agar tidak | 9 Observasi
Keseimbang | bergoyang
an Mempertahankan tubuh agar tidak | 10
jatuh
Mempertahankan posisi tubuh 11
Menjaga stabilitas tubuh ketika | 12
bergerak dari satu titik ke titik yang
lain
2 Melatih Bergerak dengan waktu singkat 13 Observasi
RgCRpatan Bergerak secara berturut-turut 14
Mereaksi gerak dari suatu rangsang | 15 Observasi
Bergerak dengan kecepatan | 16

maksimal
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LEMBAR OBSERVASI

Nama Anak

Usia

Tanggal Lahir
Tanggal Pengamatan :

Kriteria Penilaian

No Pernyataan BSB | BSH | MB | BB

4 3 2 1

Perkembangan Motorik Kasar
A. Berjalan

1 Peserta didik mampu melangkah
menggunakan kaki secara bergantian

2 Peserta didik mampu berjalan lurus ke depan

3 Peserta didik mampu berjalan cepat melewati

garis zig-zag

4 Peserta didik mampu berjalan ke depan di

balok titian dengan tangan direntangkan

B. Melompat

Peserta didik dapat melompat dengan dua
kaki ke berbagai arah

6 Peserta didik dapat melompat dengan satu
kaki ke berbagai arah

7 Peserta didik dapat melompat dengan dua
kaki melewati rintangan

8 Peserta didik dapat melompat dengan satu
kaki melewati rintangan

Keterampilan Gerak Dasar
C. Melatih Keseimbangan

9 Peserta didik mampu mempertahankan tubuh

agar tidak bergoyang

10 | Peserta didik mampu mempertahankan tubuh
agar tidak jatuh

11 | Peserta didik mampu menjaga stabilitas tubuh
ketika bergerak dari satu titik ke titik yang
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lain

12

Peserta didik mampu mempertahankan tubuh

agar tidak bergoyang

D. Melatih Kecepatan

13 | Peserta didik mampu melakukan gerakan
dengan waktu singkat
14 | Peserta didik mampu melakukan gerakan

secara berturut-turut

15

Peserta didik mampu mereaksi gerakan dari

suatu rangsang

16

Peserta didik mampu melakukan gerak

dengan kecepatan maksimal

Kriteria Penilaian:

| Skor | Keterangan
4 Berkembang Sangat Baik (BSB)
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
2 Mulai Berkembang (MB)
1 Belum Berkembang (BB)
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No | Pernyataan | Rubrik | Skor
A. Perkembangan Motorik Kasar
1 Peserta didik | Peserta didik mampu melangkah | 4
mampu melangkah | menggunakan kaki secara bergantian
menggunakan kaki | Peserta  didik ~ mampu  bmelangkah | 3
secara bergantian menggunakan kaki bergantian  dengan
terpatah patah
Peserta didik mampu melangkah | 2
menggunakan kaki secara bergantian,
dengan bantuan pendidik
Peserta didik tidak mampu melangkah | 1
menggunakan kaki secara bergantian
2 Peserta didik | Peserta didik mampu berjalan lurus ke depan | 4
mampu  berjalan | Peserta didik mampu berjalan lurus ke | 3
lurus ke depan depan, namun sempoyongan
Peserta didik mampu berjalan lurus ke depan | 2
dengan bantuan pendidik
Peserta didik tidak mampu berjalan lurus ke | 1
depan
3 Peserta didik | Peserta didik mampu berjalan cepat | 4
mampu  berjalan | melewati garis zig-zag
cepat melewati | Peserta didik mampu berjalan cepat | 3
garis zig-zag melewati garis zig-zag, namun, tidak terus
menerus
Peserta didik mampu berjalan cepat | 2
melewati garis zig-zag dengan bantuan
pendidik
Peserta didik tidak mampu berjalan cepat | 1
melewati garis zig-zag
4 Peserta didik | Peserta didik mampu berjalan ke depan di | 4
mampu berjalan ke | balok titian dengan tangan direntangkan
depan di balok | Peserta didik mampu berjalan ke depan di | 3
titian dengan | balok titian dengan tangan direntangkan,
tangan hanya beberapa langkah
direntangkan Peserta didik mampu berjalan ke depan di | 2
balok titian dengan tangan direntangkan
dengan bantuan pendidik
Peserta didik tidak mampu berjalan ke depan | 1
di balok titian dengan tangan direntangkan
5 Peserta didik | Peserta didik mampu melompat dengan dua | 4
mampu melompat | kaki ke berbagai arah
dengan dua kaki ke | Peserta didik mampu melompat dengan dua | 3
berbagai arah kaki, namun hanya ke beberapa arah
Peserta didik mampu melompat dengan dua | 2
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kaki ke berbagai
pendidik

arah dengan bantuan

Peserta didik tidak mampu melompat dengan
dua kaki ke berbagai arah

Peserta didik
mampu melompat
dengan satu kaki
ke berbagai arah

Peserta didik mampu melompat dengan satu
kaki ke berbagai arah

Peserta didik mampu melompat dengan satu
kaki, namun hanya ke beberapa arah

Peserta didik mampu melompat dengan satu
kaki ke berbagai arah dengan bantuan
pendidik

Peserta didik tidak mampu melompat dengan
satu kaki ke berbagai arah

Peserta didik
mampu melompat
dengan dua Kkaki
melewati rintangan

Peserta didik mampu melompat dengan dua
kaki melewati rintangan

Peserta didik mampu melompat dengan dua
kaki melewati rintangan, namun dengan
keraguan

Peserta didik mampu melompat dengan dua
kaki melewati rintangan dengan bantuan
pendidik

Peserta didik tidak mampu melompat dengan
dua kaki melewati rintangan

Peserta didik
mampu  melompat
dengan satu kaki
melewati rintangan

Peserta didik mampu melompat dengan satu
kaki melewati rintangan

Peserta didik mampu melompat dengan satu
kaki melewati rintangan namun masih ragu-
ragu

Peserta didik mampu melompat dengan satu
kaki melewati rintangan dengan bantuan
pendidik

Peserta didik tidak mampu melompat dengan
satu kaki melewati rintangan

B.

Keterampilan Gera

k Dasar

Peserta didik
mampu
mempertahankan
tubuh agar tidak
bergoyang

Peserta didik mampu
tubuh agar tidak bergoyang

mempertahankan

Peserta didik mampu mempertahankan
tubuh agar tidak bergoyang, namun sedikit
bergerak

Peserta didik mampu mempertahankan
tubuh agar tidak bergoyang dengan bantuan
pendidik

Peserta didik tidak mampu mempertahankan
tubuh agar tidak bergoyang
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10 | Peserta didik | Peserta didik mampu mempertahankan
mampu tubuh agar tidak jatuh
mempertahankan Peserta didik mampu mempertahankan
tubuh agar tidak | tubuh agar tidak jatuh, namun masih
jatuh sempoyongan
Peserta didik mampu mempertahankan
tubuh agar tidak jatuh dengan bantuan
pendidik
Peserta didik tidak mampu mempertahankan
tubuh agar tidak jatuh
11 | Peserta didik | Peserta didik mampu menjaga stabilitas
mampu  menjaga | tubuh ketika bergerak dari satu titik ke titik
stabilitas tubuh | yang lain
ketika bergerak | Peserta didik mampu menjaga stabilitas
dari satu titik ke | tubuh ketika bergerak dari satu titik ke titik
titik yang lain yang lain dengan posisi tubuh sedikit
bergerak
Peserta didik mampu menjaga stabilitas
tubuh ketika bergerak dari satu titik ke titik
yang lain dengan bantuan pendidik
Peserta didik tidak mampu menjaga
stabilitas tubuh ketika bergerak dari satu titik
ke titik yang lain
12 | Peserta didik | Peserta didik mampu mempertahankan
mampu tubuh agar tidak bergoyang
mempertahankan Peserta didik mampu mempertahankan
tubuh agar tidak | tubuh agar tidak bergoyang, namun hanya
bergoyang sementara
Peserta didik mampu mempertahankan
tubuh agar tidak bergoyang dengan bantuan
pendidik
Peserta didik tidak mampu mempertahankan
tubuh agar tidak bergoyang
13 | Peserta didik | Peserta didik mampu melakukan gerakan
mampu melakukan | dengan waktu singkat
gerakan dengan | Peserta didik mampu melakukan gerakan
waktu singkat dengan waktu singkat namun, kurang tepat
Peserta didik mampu melakukan gerakan
dengan waktu singkat dengan bantuan
pendidik
Peserta didik tidak mampu melakukan
gerakan dengan waktu singkat
14 | Peserta didik | Peserta didik mampu melakukan gerakan

mampu melakukan
gerakan secara

secara berturut-turut

Peserta didik mampu melakukan gerakan
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berturut-turut

secara berturut-turut namun, terpatah-patah

Peserta didik mampu melakukan gerakan
secara  berturut-turut  dengan  bantuan
pendidik

Peserta didik tidak mampu melakukan
gerakan secara berturut-turut

15 | Peserta didik | Peserta didik mampu mereaksi gerakan dari
mampu  mereaksi | suatu rangsang
gerakan dari suatu | Peserta didik mampu mereaksi gerakan dari
rangsang suatu rangsang, nmaun agak lambat
Peserta didik mampu mereaksi gerakan dari
suatu rangsang dengan bantuan pendidik
Peserta didik tidak mampu mereaksi gerakan
dari suatu rangsang
16 | Peserta didik | Peserta didik mampu melakukan gerak
mampu melakukan | dengan kecepatan maksimal
gerak dengan | Peserta didik mampu melakukan gerak
kecepatan dengan kecepatan maksimal, namun tidak
maksimal terstruktur

Peserta didik mampu melakukan gerak
dengan kecepatan maksimal dengan bantuan
pendidik

Peserta didik tidak mampu melakukan gerak
dengan kecepatan maksimal
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Lampiran 3
Data Mentah Uji Validitas Variabel X (Perkembangan Motorik Kasar)
Variabel X (Perkembangan Motorik Kasar)
No Responden Berjalan Melompat Jumlah
F1 F2
1 2 | 3 | 4 5 | 6 | 7| 8
1 Dimas 3 R 3 3 12 4 3 3 3 13 25
2 Igbal 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 31
3 Nova 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 32
4 Deva 3 3 3 3 12 8 3 3 3 12 24
5 Diana 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 32
6 Yusuf 3 3 8 3 12 3 3 3 3 12 24
7 Reza 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 28
8 lyus 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 28
9 Ayu 4 3 4 4 14 4 3 3 4 14 28
10 Imel 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 30
11 Fara 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 28
12 Galuh 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 24
13 Lila 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 24
14 Dani 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 28
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Lampiran 4
Data Mentah Uji Validitas Variabel Y (Keterampilan Gerak Dasar)
Variabel Y (Keterampilan Gerak Dasar)
No Responden Melatih Keseimbangan 3 Melatih Kecepatan Fa Jumlah
9 10 11 12 13 14 15 16
1 Dimas 3 3 3 3 12 4 4 4 3 15 27
2 Igbal 4 4 4 3 15 3 3 3 3 12 29
3 Nova 3 3 4 4 14 3 3 3 3 12 26
4 Deva 3 3 3 3 12 4 4 4 3 15 27
5 Diana 3 3 3 3 12 4 4 3 4 15 28
6 Yusuf 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 29
7 Reza 3 3 3 3 12 4 4 4 3 15 28
8 lyus 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 26
9 Ayu 4 4 3 4 I5 4 4 4 4 16 29
10 Imel 4 3 4 4 15 3 3 3 3 12 28
11 Fara 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 29
12 Galuh 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 26
13 Lila 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 30
14 Dani 3 3 4 4 14 3 3 3 3 12 27

52


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 5

1) Korelasi butir Soal 1 dengan faktor 1

Perhitungan Uji Validitas Instrumen Penelitian

53

Butir 1 Dengan Faktor 1
No | Responden Rank
Butir 1 | Faktor 1 | Rank B1 F1 D D2
1 Dimas 3 12 11.5 11.5 0 0
2 Igbal 4 16 4.5 3.5 1 1
3 Nova 4 16 4.5 3.5 1 1
4 Deva 3 12 11.5 11.5 0 0
5 Diana 4 16 4.5 3.5 1 1
6 Yusuf g 12 11.5 11.5 0 0
7 Reza B 12 11.5 11.5 0 0
8 lyus 4 16 4.5 3.5 1 1
9 Ayu 4 14 4.5 7.5 3 9
10 Imel 4 14 4.5 7.5 3 9
11 Fara 4 16 4.5 3.5 1 1
12 Galuh 3 12 11.5 11.5 0 0
13 Lila 3 12 11.5 11.5 0 0
14 Dani 4 16 4.5 3.5 1 1
Jumlah 24
Rhoy, = 1— Ni 52[121)
_q__ 624
14(142-1)

_ 144

2730

=1-0,052

=0,948
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Lampiran 6
Hasil Hitung Uji Validitas Instrumen Penelitian Menggunakan SPSS
(Statistic Package for the Social Science)24

Korelasi butir 1 dengan faktor 1

Correlations

Bl F1
Spearman'’s rho Bl Correlation Coefficient 1.000 .935"
Sig. (2-tailed) . .000
N 14 14
F1 Correlation Coefficient .935" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 14 14

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

55

Lampiran 7

Data Mentah Uji Reliabilitas Dengan Metode Belah Dua (Ganjil-Genap)

Jumlah

16

14

12

10

Skor Butir-Butir Belahan Genap

Jumlah

15

13

11

Skor Butir-Butir Belahan Ganijil

1

Responden

No

25
29
29
25
30
27

27

Dimas
Igbal

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11

29
29
26
29
28
28
26
30
29
30
24
28
27

4

Nova

Deva

Diana
Yusuf

27

Reza

lyus
Ayu

26
30
28
30
24
28
27

Imel

Fara

Galuh
Lila

12
13
14

Dani
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Lampiran 8
Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
No Responden | Ganjil(X) | Genap(Y) | Rank X | Rank Y D D2
1 Dimas 27 25 10.5 125 -2 4
2 Igbal 29 29 4.5 4.5 0 0
3 Nova 29 29 4.5 4.5 0 0
4 Deva 26 25 12.5 12.5 0 0
5 Diana 29 30 4.5 2 2.5 6.25
6  Yusuf 28 27 8 9 -1 1
7 Reza 28 27 8 9 -1 1
8 lyus 26 26 125 11 1.5 2.25
9  Ayu 30 30 15 2 -0.5 0.25
10  Imel 29 28 4.5 6.5 -2 4
11  Fara 30 30 15 2 -0.5 0.25
12  Galuh 24 24 14 14 0 0
13  Lila 28 28 8 6.5 1.5 2.25
14  Dani 27 27 10.5 9 1.5 2.25
Jumlah 235
Rhoy, = 1— N?IE—ZD—ZD
—1_ 6. 235
14(142-1)
_ s
2730
=1-0,051
=0,949

r11—2 X rxy splithatif
1+ rxy splithatif

_ 2x0,949
T 140,949

_ 1,898

~ 1,949
=0,973
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Lampiran 9

Perhitungan Uji Reliabilitas Menggunakan SPSS 24

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 14 70.0
Excluded? 6 30.0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.958 2
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Lampiran 10
Data Mentah Penelitian Variabel X (Perkembangan Motorik Kasar)
Variabel X (Perkembangan Motorik Kasar)
No Responden Berjalan F1 Melompat 2 Jumlah
1| 2 | 3] 4 5 | 6 | 7 | 8
1 Kienzi Aurora Syaugina 4 4 4 3 15 4 3 3 3 13 28
2 Fitri Kamila Ramadhani 4 4 4 3 15 3 3 4 3 13 28
3  Mikaila Azzahra 4 4 4 4 16 3 3 4 3 13 29
4 Moch Alifi Zafran Kamil 4 4 4 3 15 4 3 3 3 13 28
5  Putri Indi Anandita 4 3 3 2 12 3 3 4 3 13 25
6 M. Irfan Alfanani 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 30
7 A. Ubaidillah 3 3 3 3 12 4 3 3 3 13 25
8 M. Khoirur Rozigin 4 4 4 3 15 4 4 3 4 15 30
9 Muhammad Abdillah F. P 3 3 3 3 12 4 3 3 4 14 26
10 A Fauzan 4 3 3 4 14 4 3 4 3 14 28
11  Rafandra Arkhan M 3 3 4 4 14 3 3 3 4 13 27
12 Muhammad Dika Saputra W 3 2 2 3 10 3 2 2 3 10 20
13  Siti Nafida Alfian Mabruri 3 2 2 3 10 3 3 4 4 14 24
14 Alifa Naufalin Fikria R 3 3 3 4 13 4 4 3 3 14 27
15  Devita Putri Permatasari 3 2 2 3 10 3 3 4 3 13 23
16  Balgis Fatimatus Zahra 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 30
17 M. Hasan Abdillah 3 3 3 4 13 3 4 4 3 14 27
18  Erlyta Aisyifa S.K 3 2 2 3 10 3 3 4 4 14 24
19  Achmad Ragil Habibi 4 3 3 3 13 3 3 4 4 14 27
20  Avyatus Syifa 4 3 3 4 14 3 3 4 3 13 27
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Lampiran 11
Data Mentah Penelitian Variabel Y (Keterampilan Gerak Dasar)
Variabel Y (Keterampilan Gerak Dasar)
No Responden Melatih Keseimbangan F3 Melatih Kecepatan F4 Jumlah
9 | 10 | 112 | 12 13 | 14 | 15 | 16
1 Kienzi Aurora Syaugina 4 3 3 4 14 4 3 4 3 14 28
2 Fitri Kamila Ramadhani 3 3 3 3 12 3 2 3 2 10 22
3 Mikaila Azzahra 4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 30
4 Moch Alifi Zafran Kamil 4 3 3 4 14 4 3 4 3 14 28
5 Putri Indi Anandita 3 3 2 3 11 3 4 3 3 14 25
6 M. Irfan Alfanani 4 4 3 4 15 4 3 4 4 15 30
7 A. Ubaidillah 4 3 4 4 15 3 3 4 3 13 28
8 M. Khoirur Rozigin 4 4 3 4 15 4 4 3 3 14 29
9 Muhammad Abdillah F. P 4 3 3 4 14 4 3 3 4 14 28
10 A. Fauzan 4 4 3 4 15 3 3 4 4 14 29
11 Rafandra Arkhan M 4 4 3 4 15 3 4 3 4 14 29
12 Muhammad Dika Saputra W 3 3 2 3 11 3 2 3 2 10 21
13 Siti Nafida Alfian Mabruri 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 24
14 Alifa Naufalin Fikria R 4 4 3 4 15 3 4 3 3 13 28
15 Devita Putri Permatasari 3 3 3 4 13 4 3 3 3 13 26
16 Balgis Fatimatus Zahra 4 4 3 4 15 3 4 4 4 15 30
17 M. Hasan Abdillah 4 3 3 4 14 4 4 3 4 15 29
18 Erlyta Aisyifa S.K 3 3 3 4 13 3 3 4 3 13 26
19 Achmad Ragil Habibi 4 4 3 4 15 4 3 3 4 14 29
20 Ayatus Syifa 3 3 3 3 12 3 4 3 3 13 25
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Lampiran 12

Hasil Perhitungan Penelitian Manual

1) Korelasi Variabel X dengan Y

60

Rank | Rank
No Responden X1Y X Y D D?
1  kienzi Aurora Syaugina 28 28 6.5 11 -45 20.25
2 Fitri Kamila Ramadhani 28 22 6.5 19 -12.5 156.25
3 Mikaila Azzahra 29 30 4 2 2 4
4 Moch Alifi Zafran Kamil 28 28 6.5 11 -45 20.25
5  Putri Indi Anandita 25 g AN15.5016.5 -1 1
6 M. Irfan Alfanani 30 30 2 2 0 0
7 A. Ubaidillah 25 28 155 11 45 20.25
8 M. Khoirur Rozigin 30 29 2 6 -4 16
9 Muhammad Abdillah F. P 26 28 14 11 3 9
10 A.Fauzan 28 29 6.5 6 05 0.25
11  Rafandra Arkhan M 27 29 11 6 25
12 Muhammad Dika Saputra W 20 21 20 20 0
13  Siti Nafida Alfian Mabruri 24 24 175 18 -0.5 0.25
14  Alifa Naufalin Fikria R 27 28 11 11 0 0
15  Devita Putri Permatasari 23 26 19 145 45 20.25
16  Balqis Fatimatus Zahra 30 30 2 2 0 0
17 M. Hasan Abdillah 27 29 11 6 5 25
18  Erlyta Aisyifa S.K 24 26 17.5 145 3 9
19  Achmad Ragil Habibi 27 29 11 6 5 25
20  Ayatus Syifa 27 25 11 16,5 -5.5 30.25
Jumlah 382
2
Rhoy, = 1— N?IEZD—l)
_,_ 6382
20(202-1)
- 12292
7980
=1- 0,287

=0,713
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2) Korelasi variabel X; dengan Y

No Responden X11Y Rank | Rank D D?
X4 Y
1 kienzi Aurora Syaugina 15 28 5.5 11  -55 30.25
2 Fitri Kamila Ramadhani 15 22 5.5 19 -13.5 182.25
3 Mikaila Azzahra 16 30 2 2 0 0
4 Moch Alifi Zafran Kamil oy 23] 5.5 11 -55 30.25
5  Putri Indi Anandita 12 25 15 165 -1.5 2.25
6 M. Irfan Alfanani 16 30 2 2 0 0
7 A. Ubaidillah 12 28 15 11 4 16
8 M. Khoirur Rozigin 15 29 5.5 6 -0.5 0.25
9 Muhammad Abdillah F. P 12 28 15 11 4 16
10 A. Fauzan 14 29 9 6 3 9
11  Rafandra Arkhan M 14 29 9 6 3 9
12 Muhammad Dika Saputra W 10 21 185 20 -15 2.25
13  Siti Nafida Alfian Mabruri 10 24 185 18 0.5 0.25
14  Alifa Naufalin Fikria R 13 28 12 11 1 1
15  Devita Putri Permatasari 10 26 185 14.5 4 16
16  Balgis Fatimatus Zahra 16 30 2 2 0 0
17 M. Hasan Abdillah 13 29 12 6 6 36
18  Erlyta Aisyifa S.K 10 26 185 145 4 16
19  Achmad Ragil Habibi 13 29 12 6 6 36
20  Ayatus Syifa 14 25 9 165 -7.5 56.25
jumlah 459
6Y D?
Rhoyy = 1- N(I?Z—l)
_ 6.459
20(202-1)
) 2754
7980
=1-0,345

= 0,655
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3) Korelasi variabel X, dengan Y

No Responden X Y R;nk Rank | b D2
2 Y
1  kienzi Aurora Syaugina 13 28 15 11 4 16
2 Fitri Kamila Ramadhani 13 22 15 19 -4 16
3 Mikaila Azzahra 13 30 15 2 13 169
4 Moch Alifi Zafran Kamil 13 28 15 11 4 16
5 Putri Indi Anandita 1325 15 16,5 -1.5 2.25
6 M. Irfan Alfanani 14 30 6 2 4 16
7 A. Ubaidillah 13 28 15 11 4 16
8 M. Khoirur Rozigin 15 29 1 6 -5 25
9 Muhammad Abdillah F. P 14 28 6 11 -5 25
10 A Fauzan 14 29 6 6 0 0
11  Rafandra Arkhan M 13 29 15 6 9 81
12 Muhammad Dika Saputra W 101 * 2. 20 20 0 0
13  Siti Nafida Alfian Mabruri 14 24 6 18 -12 144
14  Alifa Naufalin Fikria R 14 28 6 11 -5 25
15  Devita Putri Permatasari 13 26 15 14.5 0.5 0.25
16  Balqis Fatimatus Zahra 14 30 6 2 4 16
17 M. Hasan Abdillah 14 29 6 6 0 0
18  Erlyta Aisyifa S.K 14 26 6 145 -85 7225
19  Achmad Ragil Habibi 14 29 6 6 0 0
20  Ayatus Syifa 13 25 15 165 -1.5 225
Jumlah 642
6Y D?
Rhoxy =1— N(I?Z—l)
_ 6.642
20(202-1)
) _\$952
7980
=1- 0,482

=0,518
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Lampiran 13
Hasil Perhitungan Menggunakan SPSS (Statistic Package for the Social
Science)24

1) Hubungan perkembangan motorik kasar dengan keterampilan gerak dasar

Correlations

X y
Spearman's rho X Correlation Coefficient 1.000 704"
Sig. (2-tailed) : .001
N 20 20
Y Correlation Coefficient .704™ 1.000
Sig. (2-tailed) .001
N 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2) Hubungan X; (berjalan) dengan Y (keterampilan gerak dasar)

Correlations

x1 y
Spearman's rho x1 Correlation Coefficient 1.000 .644"
Sig. (2-tailed) . .002
N 20 20
Y Correlation Coefficient .644™ 1.000
Sig. (2-tailed) .002
N 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

3) Hubungan X, (melompat) dengan Y (keterampilan gerak dasar)

Correlations

X2 Y
Spearman's rho X2 Correlation Coefficient 1.000 461"
Sig. (2-tailed) . .041
N 20 20
Y Correlation Coefficient 461" 1.000
Sig. (2-tailed) .041
N 20 20

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 14

Profil Lembaga KB Gita Nusa Kabupaten Jember
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Lampiran 15
Visi, Misi KB Gita Nusa Kabupaten Jember

1. Visi
“Membangun anak bangsa cerdas, berkualitas, iman dan taqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa”.
2. Misi
a. Memfasilitasi anak didik untuk mencapai tahap perkembangannya secara
optimal;
b. Memfasilitasi anak didik menjadi sumber daya manusia yang cerdas dan
berkualitas;

¢. Menumbuhkan iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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Lampiran 16
Struktur Organisasi KB Gita Nusa Kabupaten Jember

PEMBINA
Drs. Hasanudin, MM

|
| PENYELENGGARA |

Sugianto

|
| PENGELOLA |

Roviatul Jannah, S.Pd

| SEKRETARIS |_ BENDAHARA
Nurkholis Sri Wahyuningsih

PAGUYUBAN WALI
MURID / KOMITE
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Lampirann 17

Data Pendidik KB Gita Nusa Kabupaten Jember
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Jigital ReposItory universitas Jemoer

Lampiran 18
Data Peserta Didik KB Gita Nusa Kabupaten Jember
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Lampiran 19

Rencana Kegiatan Harian KB Gita Nusa Kabupaten Jember

69



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 20

Surat ljin Penelitian
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 21

Surat Balasan Penelitian
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 22

Lembar Konsultasi Pembimbing 1
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Digital Repository Universitas Jember

Lembar Konsultasi Pembimbing 2
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Lampiran 23

Foto Kegiatan Penelitian

Gambar 1. Peserta didik berbaris sambil mendengarkan penjelasan dari pendidik
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gambar 3. Peserta didik berjalan di atas paan titian dengan tan‘g‘ah membentang
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lampiran 24

Nama
NIM

Tempat, Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama
Alamat Asal

Alamat Tinggal
Nama Ayah
Nama lbu
No.telepon
Program Studi
Jurusan

Fakultas
Perguruan Tinggi
Judul Penelitian

7
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